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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional
dan pengembangan karier terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai
faktor mediasi. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dalam bentuk
google form yang di sebarkan kepada karyawan PT. Schoot Pharma. Sampel penelitian
sebanyak 40 orang pegawai dipilih dengan metode sampling jenuh. Hasil penelitian
menunjukkan Pengembangan karier berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan kerja pegawai dan kinerja karyawan. Kepuasan kerja berfungsi sebagai faktor
mediasi yang mempengaruhi kinerja karyawan. Sedangkan kepemimpinan
transformasional berpengaruh tidak signifikan terhadap Kepuasan kerja pegawai, dan
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, penelitian
ini berimplikasi bahwa kepemimpinan transformasional belum terlalu maksimal
diperlukan dalam organisasi berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan karier
memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja karyawan melalui kepuasan ketja.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional; Pengembangan Karir, Kinerja
karyawan , Kepuasan kerja.

Abstract

This study aims to determine the effect of transformational leadership and career development on
employee performance with job satisfaction as a mediating factor. The data collection technique used a
questionnaire in the form of a google form distributed to employees of PT Schoot Pharma. The research
sample of 40 employees was selected by saturated sampling method. The results showed that career
development has a positive and significant effect on employee job satisfaction and employee performance.
Job satisfaction serves as a mediating factor that affects employee performance. While transformationai
leadership has an insignificant effect on employee job satisfaction, and has an insignificant effect on
employee performance. Thus, this study implies that transformational leadership is not maximally
needed in organizations based on the results of the study and career development has an important role
in improving employee performance throngh job satisfaction.
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Pendahuluan

Peningkatan kinetja organisasi merupakan tujuan utama bagi setiap perusahaan yang
ingin tetap kompetitif dalam pasar yang semakin kompleks dan dinamis. Dalam upaya
mencapai tujuan ini, kepemimpinan transformasional dan pengembangan karier telah
dikenal sebagai faktor krusial yang mempengaruhi kualitas kinerja karyawan.
Kepemimpinan transformasional, dengan fokusnya pada pengaruh inspirasional, motivasi,
dan visi jangka panjang, telah terbukti memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
efektivitas organisasin (Hadziahmetovic et al., 2023; Xiao & Vasudevan, 2023). Sementara
itu, pengembangan karier telah diidentifikasi sebagai strategi penting dalam meningkatkan
kompetensi individu dan keterlibatan karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan (Hulu
fotolosa, 2024).

Meskipun pentingnya kepemimpinan transformasional dan pengembangan karier
telah diakui secara luas, masih terdapat kebutuhan untuk memahami lebih dalam bagaimana
kedua faktor ini secara bersama-sama mempengaruhi kinerja karyawan. Kepuasan kerja,
sebagai faktor mediasi yang potensial, menjadi kunci untuk memahami jalur kausal antara
pengaruh kepemimpinan transformasional dan pengembangan karier terhadap kinerja
individu dalam konteks organisasi (Abdollahzadeh, 2024).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak hanya memfasilitasi
hubungan positif antara variabel-variabel yang terlibat, tetapi juga berfungsi sebagai
prediktor penting untuk retensi karyawan dan produktivitas kerja yang tinggi (Yeni Setiani,
2023);(Badrianto & Astuti, 2023). Dengan mempertimbangkan kerangka teoritis yang
mapan dan temuan empiris yang terkait, penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki
bagaimana kepemimpinan transformasional dan pengembangan karier secara langsung
maupun melalui kepuasan kerja mempengaruhi kinerja karyawan di berbagai konteks
organisas.

Ada banyak penelitian yang telah membahas pengaruh kepemimpinan
transformasional terhadap kinerja karyawan, tetapi tidak banyak yang mengkaji secara
spesifik peran kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Secara praktis ada kebutuhan untuk
melihat bagaimna hasil penelitian dapat diimplementasikan secara efektif dalam
pengelolaan sumber daya manusia di dalam sebuah perusahan. Penelitian ini tidak hanya
berupaya untuk mengisi celah pengetahuan teoritis, tetapi juga untuk memberikan wawasan
praktis bagi manajer dan pemimpin organisasi dalam mengembangkan strategi yang efektif
untuk meningkatkan kinerja karyawan melalui pendekatan yang terfokus pada pengaruh
kepemimpinan dan pengembangan karier. Studi-studi yang dikutip memberikan landasan
teoritis yang kuat dan konteks yang relevan untuk mengarahkan penelitian lebih lanjut
tentang dampak kepemimpinan transformasional, pengembangan karier, dan kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan.
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Metodologi
Pengembangan Model

Pengembangan Karir dan Kepuasan Kerja

Pengembangan karir penting dalam meningkatkan kinerja, meningkatkan
kesejahteraan pegawai, memperkuat hubungan antara pegawai dan perusahaan, serta
membantu memperkuat pelaksanaan program-program perusahaan. Dengan demikian,
perusahaan yang mampu mengembangkan karir karyawan secara efektif akan lebih
berkompetisi dan memiliki kinerja yang lebih baik dalam jangka panjang. Pada penelitian
(Fahrizi et al., 2021) menemukan bahwa pengembangan karir berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan begitupun pada penelitian (Ahmad Rivai,
2022) juga menjelaskan bahwan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa pengembangan karir penting dalam
meningkatkan kepuasan kerja karyawan dan kinerja organisasi.

HT1: Pengembangan Karir berdampak terhadap Kepuasan Kerja

Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan

Kepuasan kerja karyawan adalah suatu bentuk sikap positif dan bahagia terhadap
pekerjaannya. Rasa puas ini dapat diperoleh karena perusahaan dapat memenuhi kebutuhan
karyawan dengan baik, seperti tercapainya tujuan kerja, dinamika lingkungan kerja, dan
aspek lain yang mendukung karyawan dalam bekerja (Andhika Pramudya, 2024). Manfaat
kepuasan kerja karyawan antara lain dapat menurunkan retensi dan turnover karyawan,
meningkatkan produktivitas, dan meningkatkan loyalitas karyawan terhadap perusahaan
(Wiliandari, 2019). Penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan
oleh karyawan, maka semakin baik kinerja mereka. Selain itu, budaya organisasi dan
motivasi ketja juga berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja
menurut (Rada et al., 2024), didukung juga pada penelitian (Matlin et al., 2024) Penelitian
ini juga menemukan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan

H2: Kepuasan Kerja berdampak terbadap Kinerja Karyawan

Kepemimpinan Transformasional dan Kepuasan Kerja

Kepemimpinan transformasional adalah sebuah gaya kepemimpinan yang dilakukan
seorang pemimpin dengan cara memberdayakan karyawan yang menjadi tanggung
jawabnya untuk dapat bekerja sama mewujudkan visi dan misi perusahaan. Gaya ini
berbeda dengan kepemimpinan transaksional yang lebih fokus pada standar pekerjaan dan
sistem reward dan punishment. Kepemimpinan transformasional erat kaitannya dengan
kepuasan kerja, ketika kepemimpinan transformasional berjalan dengan maksimal maka
kepuasan kerja akan dirasakan oleh para pekerja dalam organisai ataupun perusahaan. pada
penelitian (Feri et al., 2020) Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Dari penelitian lain juga menyebutkan bahwa
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kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
ketja (Joni, 2020). Hal ini menandakan jika kepemimpinan transformasional juga
merupakan salah satu hal yang penting yang perlu di implementasikan dalam sebuah
organisasi maupun perusahaan.

H3: Kepemimpinan Transformasional berdampatk terbadap Kepuasan Kerja

Pengembangan Karir, Kepemimpinan Transformasional, Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah kemampuan, keterampilan, dan hasil kerja yang ditunjukkan
oleh seorang karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya di tempat kerja.
Kinerja karyawan dapat diukur melalui pencapaian target yang telah ditetapkan,
produktivitas kerja, kualitas hasil kerja, serta kualitas kerja dalam tim. Dalam beberapa hal
terdapat faktor-faktor pendukung supaya kinerja karyawan berjalan dengan optimal dan
tercapai. Faktor-faktor tersebut antara lain yaitu, pengembangan karir, kepuasan ketja,
kepemimpinan transformasional dan lain sebagainya. Dalam penelitian ini akan
memfokuskan pada faktor-faktor yang disebutkan di atas yaitu kinerja yang di mediasi oleh
kepuasan kerja yang di pengaruhi oleh kepamimpinan transformasional dan pengembangan
karir. Di beberapa penelitian menjelaskan bahwa Kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang di mediasi oleh kepuasan kerja (Feri et
al., 2020) jika seorang pemimpin mampu membangkitkan antusiasme dan semngat
karyawan bisa menjalin kerjasama yang baik. Seperti dengan penelitian lain (Rouf Abdul,
2019) bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawam pada Industri
Keuangan Non-Bank (IKINB) Syart’ah Di Banyuwangi.

Serta pada pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan yang di mediasi oleh kepuasan kerja terdapat pada penelitian(Ahmad Rivai, 2022),
juga pada penelitian (Latief, 2021) menunjukkan bahwa pengembangan karir memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, yang kemudian
mempengaruhi kinerja karyawan. Oleh karena itu, pengembangan karir dan kepemimpinan
transformasional yang dilakukan perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan melalui
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

HH4: Pengembangan karir berpengarub terhadap Kinerja Karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja.
H5: Kepemimpinan Transformasional berpengaruh — Terbadap Kinerja Karyawan yang di mediasi
Kepuasan Kerja.

Pengumpulan Data

Teknik pengumpulann data yaitu dengan menyebarkan kuesioner berupa Google
form yang dikirimkan kepada karyawan PT. Schoot Pharma. Sampel penelitian sebanyak
40 orang pegawai dipilih dengan metode sampling jenuh. sampel jenuh, adalah teknik

pengambilan sampel di mana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel .(Sugiono,
2017).

Metode Analisis

PLS-SEM (Partial Least Square Structural Equation Modelling) adalah metode
analisis yang digunakan untuk menguji model SEM dengan menggunakan PLS Algorithm.
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PLS-SEM tidak mensyaratkan jumlah minimum sampel dan tidak mendasarkan pada

berbagai asumsi, sechingga sangat berguna ketika memiliki keterbatasan jumlah sampel

(Harahap, 2020). Dengan menggunakan SmartPLS, peneliti dapat melakukan analisis yang

lebih akurat dan efektif dalam mengolah data penelitian, terutama dalam analisis SEM dan

PLS-SEM.

Kepemimpinan
Transformasional

x‘-—‘"‘-':—. H5
Kepuasan ——a o
Kerja Y Kinerja
. Karyawan
Hl s - P r
Pengembangan - o "
Karir s

Gambar 1. Konsep Model

Hasil

Responden

Data penelitian diperoleh dari 40 karyawan perusahaan PT. Schoot Pharma
Tabel 1. Responden

Variabel Jumlah Persentase

Jenis Kelamin

- Laki-laki 17 42.5

- Perempuan 23 57,5
Usia

- 20 - 30 tahun 18 45,0

- 31-40 tahun 19 47,5

- > 40 tahun 3 07,5
Lama bekerja

- <1 tahun 0 00,0

- 2-5 tahun 21 25,5

- 6-10 tahun 15 37,5

- >10 tahun 4 10,0

Sumber: Data hasil yang diolah, 2024
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Pada Tabel 1 diterangkan data penelitian responden oleh 40 karyawan PT Schoot
Pharma. Sebanyak 40 karyawan yang menjadi reponden penelitian terlihat di tabel bahwa
jenis kelamin perempuan lebih mendominasi daripada laki-laki. Sedangkan rentang usia
paling banyak yaitu pada usia 31-40 tahun sebanyak 19 karyawan , tidak jauh berbeda
dengan usia 20-30 tahun sebanyak 18 Karyawan dan diatas 40 tahun sebanyak 3 karyawan.
Individu atau karyawan yang sudah bekerja dalam rentang 2-5 tahun merupakan
mayoritas. Sisanya yaitu 6-10 tahun 15 karyawan dan yang paling lama di atas 10 tahun
sebanyak 4 karyawan.

Analisis

Pada tabel 2 ditampilkan hasil uji validitas dan reliabilitas. Dalam uji validitas dan
reliabilitas dalam penelitian.

Tabel 2. Outer Model

Outer  Crombah Composite

Variabel/Indikator Loading  Alpha Reliability Kesimpulan
Transformational Leadership 0,793 0,856 Reliabel
- Peningkatan Kinerja 0,826 Valid
- Kualitas Pengawasan 0,784 Valid
- Motivasi Inspirasional 0,909 Valid
Career Development 0,923 0,943 Reliabel
- Jabatan organisasi 0,946 Valid
- Latihan Kepemimpinan 0,898 Valid
- Peningkatan Status 0,856 Valid
- Jalur Karir 0,937 Valid
- Memberi Manfaat 0,737 Valid
Job Satisfaction 0,825 0,878 Reliabel
- Perasaan Positif 0,762 Valid
- Kepuasan Job description 0,879 Valid
- Hasil Evaluasi Bagus 0,613 Valid
- Emosi yang positif 0,819 Valid
- Kenyamanan 0,753 Valid
Employee Performance 0,907 0,942 Reliabel
- Pencapaian Hasil 0,960 Valid
- Produktifitas 0,864 Valid
- Profitabilitas 0,930 Valid

Sumber: Hasil Data Pengolahan, 2024

Semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel berdasarkan nilai Crombach
Alpha dan Composite Reliability yang berada di atas ambang batas umum (0,7). Selain itu,
semua indikator valid dengan nilai outer loading yang umumnya di atas 0,7, meskipun ada
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satu indikator dalam variabel kepuasan kerja yang memiliki nilai sedikit lebih rendah
(0,613). Secara keseluruhan, model ini dapat dianggap kuat dalam mengukur hubungan
antar variabel yang dihipotesiskan.

Transformational Leadership memiliki nilai Crombach Alpha sebesar 0,793
menunjukkan bahwa konsistensi internal dari variabel kepemimpinan transformasional ini
cukup baik. Composite Reliability sebesar 0,856 mengindikasikan bahwa reliabilitas
komposit dari indikator-indikator ini cukup tinggi. Outer loading dari setiap indikator
melebihi 0,7, menunjukkan bahwa semua indikator valid dalam mengukur variabel
kepemimpinan transformasional.

Career Development memiliki nilai Crombach Alpha sebesar 0,923 menunjukkan
reliabilitas yang sangat tinggi, menunjukkan bahwa skala ini sangat konsisten. Composite
Reliability sebesar 0,943 mengindikasikan bahwa variabel pengembangan karir sangat
andal. Outer loading untuk indikator-indikator di atas 0,7, menegaskan bahwa semua
indikator tersebut valid dalam mengukur variabel pengembangan karir.

Job Satisfaction memiliki nilai Crombach Alpha sebesar 0,825 mengindikasikan
bahwa variabel ini memiliki reliabilitas yang baik. Composite Reliability sebesar 0,878
menunjukkan bahwa reliabilitas dari variabel kepuasan kerja cukup tinggi. Meskipun semua
indikator memiliki outer loading di atas 0,6 dan dinyatakan valid, "Hasil Evaluasi Bagus"
memiliki outer loading paling rendah (0,613), menunjukkan bahwa indikator ini mungkin
kurang kuat dibandingkan indikator lainnya dalam mengukur kepuasan kerja.

Employee performance memiliki nilai Crombach Alpha sebesar 0,907 menunjukkan
konsistensi internal yang sangat baik. Composite Reliability sebesar 0,942 menunjukkan
bahwa variabel kinerja karyawan sangat andal. Outer loading untuk semua indikator di atas
0,8, yang berarti semua indikator ini sangat valid mengukur variabel kinerja karyawan.

KIN1 KIN2 KIN3 KIN4 KIN5

\ 0.879 (0.000) 0.819 (0.000) /

0.762 (0.000) \ 0613 (0.000) /0753 (0.000)

KT1

0.826 (0.000)___
KT2 +——0.784 (0. OOO\*
O 909 (0.000)

KT3

Transformat 0.070 (0.664)

ional KEPT

Leadership 0,960 (0.000)
——0.708 (0.000) — ——0.864 (0.000)—* KEP2
0.930 (0.000)
KEP3
Job Employee
PK1 0.787 (0.000) Satisfaction Performanc
— e
PK2 «__0.946 (0.000)
0.898 (0 000\\
PI3 +—0.856 (0.0000—
0.937 (0.000L—"
P4 0737 0.000)
7 Career
HE Developme

nt

Sumber : Data yang diolah,2024
Gambar 2. Hasil Analisis Model Struktural
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Tabel 3. R Square

Variabel R-Square R-Sqguare Adjust
Job Satisfaction 0,721 0,706
Employee Performance 0,501 0,488

Sumber: Penelitian Data yang diolah,2024
Tabel 3 menunjukan hasil analisis Model (R-Square) dengan data yang olah dengan

SmartPLS. Dari data R-square tabel 3. diatas, bahwa nilai R-Square pada variabel kepuasan
ketja yaitu 0.721 (72,1%), dengan hasil tersebut bisa diartikan menjadi pengaruh kuat, yang
maksudnya bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh kuat. Nilai R-Square variabel Kinerja
karyawan yaitu 0.501 (50,1%), nilai 50,1% termasuk pada kategori pengukuran moderat.
Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa besarnya nilai pengaruh antara pengembangan
karier terhadap kepuasan kerja sebesar 72,1% (pengaruh kuat). Besarnya pengaruh
pengembangan karier, Kepemimpinan transformasional dan budaya ketja terhadap Kinerja
karyawan sebesar50,1% (pengaruh moderat).

Tabel 4 memaparkan signifikansi dan hubungan antar variabel model. Kepuasan
kerja, Pengembangan Karir dan kinerja karyawan semua hal itu mempunyai peran dalam
mengimplementasikan seseorang dalam pekerjaan mereka. Kepuasan kerja dan
pengembangan karir memengaruhi kinerja karyawan. Pengembangan karir yang baik dalam
perusahaan menjadikan semnagat dalam pekerjaan dan memberikan kepuasan batin bagi
pekerja yang pada gilirannya meningkatkan produktifitas yang menguntungkan dan
memberikan keuntungan atau benefit dalam perusahaan.

Tabel 4. Estimasi

Alur Sd- b Value Kesimpulan
Estimates
Career Development -> Job Satisfaction 0,787 0,000 Signifikan
Job Satisfaction -> Employee Performance 0,708 0,000 Signifikan

Transformational 1.eadership -> Job
Satisfaction

Career Development -> Job Satisfaction -
> Employee Performance

Transformational 1eadership -> Job
Satisfaction -> Employee Performance

Sumber: Data yang diolah, 2024

0,070 0,664 Tidak Signifikan
0,557 0,000 Signifikan

0,050 0,681 Tidak Signifikan
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Pembahasan

Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kepuasan Kerja

Pengembangan karir berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Apabila karyawan
di penuhi hak-haknya di dalam perusahaan contohnya dengan adanya pengembangan karir
dalam perusahaan akan meningkatkan ketrampilan dan kemampuan kreatifitas pada pekerja
atau karyawan. Dengan keikutsertaan pekerja dalam berkembangnnya sebuah perusahaan
akan menciptakan rasa puas dalam bekerja karena munculnya perasaan bangga atas tugas
yang di berikan dan diselesaikan dengan ketrampilan yang dimiliki. Pengaruh
pengembangan karier terhadap kepuasan kerja juga di jelaskan pada penelitian (Saputra et
al., 2024), yang mana pada penelitian tersebut pengembangan karir bepengaruh signifikan
dengan kepuasan kerja pada karyawan di PT Graha Sarana Duta STO Cabang Gambir).
Dengan adanya upaya dan peluang untuk pengembangan karier yang lebih baik secara
positif memengaruhi bagaimana karyawan merasa puas dengan pekerjaan mereka. Data
yang dianalisis dalam penelitian ini memberikan bukti statistik yang kuat bahwa ada
korelasinyata antara variabel ini (Handayani & Astuti, 2023).

Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Kepuasan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Apabila seorang pekerja
atau karyawan sudah terpenuhi hak-haknya, maka akan timbul rasa puas dalam
pekerjaannya. Hal tersebut secara langsung dapat meningkatkan kinerja karyawan
(employee performance), yang meningkatkan produktifitas yang pada gilirannya dapat
menjadikan perusahan berkempang dan mendapatkan keuntungan. Hasil penelitian ini
senada dengan temuan penelitian sebelumnya (Badrianto & Astuti, 2023). Meskipun
hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja tidak selalu linier, ada cukup bukti yang
menunjukkan bahwa karyawan yang puas cenderung lebih berkontribusi positif terhadap
organisasi (Robbins, S.P., & Judge, 2019)

Kepemimpinan Transformasional terhadap Kepuasan Kerja

Kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Kepemimpinan transformasional sangatlah krusial dalam sebuah organisasi tetapi dalam
penelitian ini kepemimpinan tidak mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini
tidak sejalan dengan temuan sebelumnya (Ariyanti et al.,, 2021) dimana kepemimpinan
berpengaruh positif. Kepemimpinan transformasional mungkin tidak terlalu relevan dalam
konteks di mana struktur organisasi sudah mapan dan staf memiliki harapan tertentu yang
lebih dipengaruhi oleh kondisi eksternal (Munir, & Rahman, 2016).

Pengembangan karir terhadap kinerja karyawan yang di mediasi oleh kepuasan kerja

Pengembangan karir dalam penelitian berikut mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kinerja yang dimediasi oleh kepuasan kerja. Yang mana artinya pengembangan
karir di butuhkan dalam sebuah perusahaan untuk meningkatkan kepuasan karyawan yang
pada akhirnya meningkatkan kinerja karyawan. Kemudian memjadikan perusahaan makin
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berkembang dan karyawan bisa memberikan kontribusi yang maksimal pada perusahaan.
Pengembangan karir memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, yang kemudian
berpengaruh pada kinerja pegawai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan
karir dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai melalui
peningkatan kepuasan kerja. Hal ini mempunyai arti bahwa kepuasan telah mampu menjadi
variabel mediasi dalam perannya meningkatkan Pengaruh penggembangan karir terhadap
kinerja (Rulianti & Nurpribadi, 2023). Hubungan antara pengembangan karir dan kinerja
karyawan dengan kepuasan kerja sebagai mediator ditemukan pula pada penelitian
sebelumnya ( Ismail, 2017). Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan karir tidak
hanya berdampak langsung pada kinerja, tetapi juga meningkatkan kepuasan yang menjadi
taktor penting dalam kinerja karyawan.

Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja

Kepemimpinan transformasional yang dimediasi oleh kepuasan kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Kepemimpinan transformasional yang kurang
maksimal tidak akan mengakibatkan perubahan pada kepuasan kerja. Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan temuan sebelumna (Rahayu & Chaniago, 2016). Tidak adanya
pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja bisa terjadi karena
faktor lain yang lebih kuat dalam mempengaruhi kinerja (Alonderiene, 2016).

Kesimpulan

Pengembangan karir berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan PT.
Schoot Pharma. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja tetapi
kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja Karyawan.
Kepuasan kerja memdiasi pengaruh pengembangan karir terhadap kinerja tetapi tidak
memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja.

Pengembangan karir hendaknya menjadi perhatian utama perusahaan. Perusahaan
hendaknya mempersiapkan jabatan dalam organisasi, menyediakan pelatihan
kepemimpinan, meningkatkan status karyawan, menyediakan jalur karir dan pemberian
manfaat tertentu. Peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi lebih dalam faktor-faktor yang
mungkin dapat berperan sebagai pemoderasi atau pemediasi.
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